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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan
keluarga sehat serta mendukung tumbuh kembang anak melalui optimalisasi
peran Posyandu di Desa Rumak, Lombok Barat. Permasalahan utama yang
dihadapi meliputi rendahnya pemahaman masyarakat mengenai gizi seimbang,
pemantauan tumbuh kembang anak, serta belum optimalnya kapasitas kader
Posyandu dalam memberikan edukasi kesehatan. Metode kegiatan dilakukan
melalui tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Program yang
dilaksanakan mencakup penyuluhan kesehatan, pelatihan kader Posyandu,
pelayanan kesehatan terpadu seperti penimbangan dan pengukuran
antropometri, skrining tumbuh kembang anak, serta pendampingan keluarga
melalui home visit. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada partisipasi masyarakat dan
kapasitas kader Posyandu. Kehadiran masyarakat meningkat sebesar 64,6%,
dari 48 menjadi 79 peserta. Rata-rata skor pengetahuan kesehatan ibu dan anak
meningkat dari 56,4 menjadi 84,7. Selain itu, terjadi peningkatan pemahaman
terkait gizi seimbang, pencegahan stunting, dan pemantauan tumbuh kembang
anak. Jumlah balita yang mengikuti pemeriksaan kesehatan meningkat menjadi
57 balita, serta ditemukan beberapa kasus gizi kurang dan keterlambatan
tumbuh kembang yang berhasil dideteksi dini. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat melalui Posyandu efektif dalam
meningkatkan kesehatan keluarga dan anak secara berkelanjutan.

Abstract

This community service program aimed to improve community knowledge, awareness,
and participation in promoting healthy families and supporting optimal child growth
and development by optimizing Posyandu services in Rumak Village, West Lombok. The
main problems identified included limited community understanding of balanced
nutrition and child growth monitoring, and the suboptimal capacity of Posyandu cadres
to deliver health education. The program was implemented through preparation,
implementation, monitoring, and evaluation stages. Activities included health education
sessions, Posyandu cadre training, integrated health services such as weighing and
anthropometric measurements, child growth and development screening, and family
assistance through home visits. Evaluation was conducted using pre- and post-tests to
assess improvements in community knowledge. The results demonstrated significant
increases in community participation and Posyandu cadre capacity. Community
attendance increased by 64.6%, from 48 to 79 participants. The average maternal and
child health knowledge score improved from 56.4 to 84.7. In addition, community
understanding of balanced nutrition, stunting prevention, and child growth monitoring
improved considerably. The number of children under five participating in health
examinations increased to 57 children, and several cases of undernutrition and
developmental delays were successfully identified at an early stage. These findings
indicate that community empowerment through Posyandu is an effective strategy for
improving sustainable family and child health outcomes.
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak merupakan fondasi utama dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas (Tanzil &
Hafriani, 2021). Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi di tingkat masyarakat, khususnya di wilayah
pedesaan seperti Desa Rumak, Lombok Barat. Permasalahan yang sering muncul meliputi rendahnya pemantauan
tumbuh kembang balita, kurangnya pemahaman keluarga mengenai gizi seimbang, serta keterbatasan akses informasi
kesehatan yang berkelanjutan (Susilawati et al,, 2026). Selain itu, masih ditemukan kasus stunting, gizi kurang, serta
keterlambatan deteksi gangguan tumbuh kembang yang berpotensi memengaruhi kualitas hidup anak di masa depan
(Hidayah & Fariana, 2024). Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan berbasis masyarakat memiliki peran
strategis dalam mengatasi permasalahan tersebut (Masriawan & Ariadi, 2025). Namun, optimalisasi fungsi Posyandu
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kapasitas kader, rendahnya partisipasi masyarakat, serta
kurangnya inovasi dalam penyampaian edukasi Kesehatan (Millati et al., 2025). Hal ini menyebabkan kegiatan Posyandu
belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana promotif dan preventif yang efektif oleh Masyarakat (Harsono et al., 2026).
Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan keluarga dalam menjaga kesehatan ibu dan anak secara terpadu (Halid et al., 2025). Intervensi berbasis
komunitas melalui Posyandu menjadi penting untuk memperkuat peran keluarga sebagai unit terkecil dalam menjaga
Kesehatan (Chabibah et al., 2023). Dengan pendekatan yang partisipatif dan edukatif, diharapkan masyarakat dapat lebih
memahami pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak secara rutin serta penerapan pola hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari (Siregar et al., 2025).

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi penting dalam mendukung program pemerintah terkait percepatan penurunan
stunting dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Desa Rumak sebagai bagian dari wilayah Lombok Barat memiliki
potensi untuk berkembang melalui penguatan layanan kesehatan berbasis masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara
tenaga kesehatan, kader Posyandu, dan masyarakat perlu ditingkatkan melalui kegiatan pengabdian yang terstruktur dan
berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, khususnya keluarga yang memiliki ibu hamil, bayi, dan balita, mengenai pentingnya kesehatan ibu
dan anak serta pemantauan tumbuh kembang secara optimal. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kader Posyandu dalam memberikan pelayanan yang lebih efektif dan edukatif kepada masyarakat.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini antara lain meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu,
meningkatnya pengetahuan keluarga tentang gizi dan kesehatan anak, serta terdeteksinya secara dini berbagai
permasalahan kesehatan pada ibu dan anak. Dengan demikian, intervensi yang tepat dapat segera dilakukan untuk
mencegah dampak yang lebih serius di kemudian hari. Pada akhirnya, kegiatan “Bersama Posyandu dalam Rangka
Mewujudkan Keluarga Sehat dan Tumbuh Optimal di Desa Rumak, Lombok Barat” diharapkan mampu menjadi model
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. Melalui kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas kesehatan keluarga dan menciptakan
generasi yang sehat, cerdas, dan produktif di masa depan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis, partisipatif, dan
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, yaitu Mahasiswa Universitas Bima Internasional MFH dari lintas
program studi, kader Posyandu, tenaga Kesehatan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Rumak, serta masyarakat
Desa Rumak, Lombok Barat. Pendekatan yang digunakan adalah pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas dengan
mengoptimalkan peran Posyandu sebagai pusat layanan promotif dan preventif. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.
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Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa, tenaga kesehatan Puskesmas, dan kader Posyandu
untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan yang ada di masyarakat. Selanjutnya dilakukan survei awal (baseline
assessment) untuk mengetahui kondisi kesehatan ibu dan anak, tingkat partisipasi Posyandu, serta tingkat pengetahuan
masyarakat terkait gizi dan tumbuh kembang anak. Hasil survei ini menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi,

penentuan metode intervensi, serta perencanaan jadwal kegiatan.
= " Ly g

b @ “ i

Gambar 1. Edukasi Kesehatan Masyarakat.

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa bentuk intervensi utama. Pertama, penyuluhan kesehatan kepada
masyarakat dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan penggunaan media edukatif (leaflet, poster, dan
video) yang membahas topik gizi seimbang, pencegahan stunting, pentingnya imunisasi, serta pemantauan tumbuh
kembang anak. Kedua, pelatihan dan peningkatan kapasitas kader Posyandu melalui workshop yang mencakup teknik
pengukuran antropometri yang benar, pencatatan dan pelaporan, serta komunikasi efektif dalam edukasi masyarakat.
Ketiga, pelaksanaan pelayanan Posyandu terpadu yang meliputi penimbangan berat badan, pengukuran tinggi
badan/panjang badan, lingkar kepala, serta pemantauan status gizi menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS). Selain itu,
dilakukan skrining perkembangan anak menggunakan instrumen yang sesuai untuk mendeteksi dini adanya
keterlambatan tumbuh kembang. Pada ibu hamil, dilakukan pemeriksaan sederhana serta edukasi terkait kesehatan
kehamilan dan persiapan persalinan. Keempat, kegiatan pendampingan keluarga melalui kunjungan rumah (home visit)
bagi keluarga dengan risiko tinggi, seperti balita dengan gizi kurang atau ibu hamil dengan kondisi tertentu.
Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan edukasi secara lebih personal, memantau perubahan perilaku, serta
memastikan keberlanjutan praktik hidup sehat di tingkat rumah tangga.

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas kegiatan. Monitoring dilakukan selama
pelaksanaan kegiatan dengan mengamati kehadiran peserta, keterlibatan kader, serta kelancaran pelaksanaan program.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat, serta analisis
data hasil pemantauan tumbuh kembang anak. Selain itu, dilakukan diskusi reflektif bersama kader dan pemangku
kepentingan untuk mengidentifikasi hambatan dan perbaikan program ke depan.

— s -

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dan Pengukuran Kesehatan.
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Sebagai bentuk keberlanjutan, kegiatan ini juga mencakup penyusunan rencana tindak lanjut bersama kader Posyandu
dan pemerintah desa. Tim pengabdian akan memberikan rekomendasi program lanjutan serta modul edukasi yang dapat
digunakan secara mandiri oleh kader. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat sesaat, tetapi mampu
memperkuat sistem pelayanan kesehatan berbasis masyarakat secara berkelanjutan di Desa Rumak, Lombok Barat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam partisipasi
masyarakat terhadap kegiatan Posyandu di Desa Rumak, Lombok Barat. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah
kehadiran ibu hamil, ibu dengan balita, serta keterlibatan anggota keluarga lainnya dalam setiap sesi kegiatan. Antusiasme
masyarakat juga tercermin dari aktifnya peserta dalam diskusi, tanya jawab, serta keterlibatan dalam praktik langsung
terkait pemantauan tumbuh kembang anak.

Gaml;ar ?: Pemeriksaan Kesehatan Masyarakat.
Dari aspek pengetahuan, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang, imunisasi,
serta pemantauan tumbuh kembang anak secara rutin. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan skor pengetahuan yang cukup signifikan setelah diberikan penyuluhan dan edukasi. Masyarakat menjadi
lebih memahami tanda-tanda gangguan pertumbuhan dan pentingnya deteksi dini, sehingga diharapkan mampu
melakukan tindakan pencegahan secara mandiri di lingkungan keluarga.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegjatan Posyandu di Desa Rumak, Lombok Barat.

No Indikator Evaluasi Sebelum Kegiatan (Pre- Setelah Kegiatan Persentase
test/Baseline) (Post-test/Evaluasi) Peningkatan

1 Kehadiran masyarakat dalam kegiatan Posyandu 48 peserta 79 peserta 64,6%

2 Rata-rata skor pengetahuan kesehatan ibu dan anak 56,4 84,7 50,2%

3 Pengetahuan tentang gizi seimbang kategori baik 35% 82% 47%

4 Pengetahuan tentang pencegahan stunting 41% 86% 45%

5 Pemahaman tentang pemantauan tumbuh kembang 38% 81% 43%
anak

6 Kader Posyandu yang mampu melakukan 6 orang 14 orang 133,3%
pengukuran antropometri dengan benar

7 Kader Posyandu yang mampu melakukan pencatatan 5 orang 13 orang 160%
KMS dengan tepat

8 Balita yang mengikuti pemeriksaan kesehatan 32 balita 57 balita 78,1%

9 Kasus gizi kurang yang teridentifikasi 3 kasus 3 kasus terdeteksi dini -

dan dirujuk

10 Kasus keterlambatan tumbuh kembang yang 2 kasus 2 kasus mendapatkan -
teridentifikasi pendampingan

11 Keluarga risiko tinggi yang mendapatkan home visit 0 keluarga 15 keluarga 100%

12 Tingkat partisipasi aktif masyarakat dalam diskusi 44% 88% 44%
dan praktik kesehatan
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Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang disajikan pada Tabel 1, terlihat bahwa program
optimalisasi Posyandu di Desa Rumak, Lombok Barat memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi
masyarakat, pengetahuan kesehatan, serta kapasitas kader Posyandu. Jumlah kehadiran masyarakat dalam kegiatan
Posyandu mengalami peningkatan dari 48 peserta sebelum kegiatan menjadi 79 peserta setelah kegiatan, dengan
persentase peningkatan sebesar 64,6%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif yang
dilakukan mampu meningkatkan minat dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kesehatan berbasis komunitas. Dari
aspek pengetahuan masyarakat, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan
kesehatan ibu dan anak dari 56,4 menjadi 84,7 atau meningkat sebesar 50,2%. Peningkatan juga terlihat pada pemahaman
masyarakat terkait gizi seimbang yang meningkat dari 35% menjadi 82%, pengetahuan mengenai pencegahan stunting
dari 41% menjadi 86%, serta pemahaman tentang pemantauan tumbuh kembang anak dari 38% menjadi 81%. Data
tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dan penggunaan media edukatif yang diberikan selama kegiatan
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya kesehatan ibu dan anak.

Peningkatan kapasitas kader Posyandu juga terlihat secara signifikan. Jumlah kader yang mampu melakukan pengukuran
antropometri dengan benar meningkat dari 6 orang menjadi 14 orang atau meningkat sebesar 133,3%. Selain itu, kader yang
mampu melakukan pencatatan Kartu Menuju Sehat (KMS) secara tepat meningkat dari 5 orang menjadi 13 orang dengan
persentase peningkatan sebesar 160%. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan berhasil
meningkatkan kompetensi kader dalam menjalankan pelayanan Posyandu secara lebih profesional dan efektif. Pada aspek
pelayanan kesehatan, jumlah balita yang mengikuti pemeriksaan kesehatan meningkat dari 32 balita menjadi 57 balita atau
meningkat sebesar 78,1%. Dari hasil pemeriksaan tersebut, ditemukan 3 kasus balita dengan status gizi kurang dan 2 kasus
keterlambatan tumbuh kembang yang kemudian mendapatkan tindak lanjut berupa rujukan dan pendampingan
kesehatan. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan Posyandu mampu berfungsi sebagai sarana deteksi dini terhadap
permasalahan kesehatan anak sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan tepat.

Selain itu, kegiatan pendampingan keluarga melalui home visit juga memberikan hasil yang positif. Sebanyak 15 keluarga
risiko tinggi berhasil mendapatkan pendampingan kesehatan secara langsung di rumah. Pendampingan ini bertujuan
untuk meningkatkan kepatuhan keluarga terhadap praktik hidup sehat, pemberian makanan bergizi, serta pemantauan
kesehatan ibu dan anak secara rutin. Tingkat partisipasi aktif masyarakat dalam diskusi dan praktik kesehatan juga
meningkat dari 44% menjadi 88%, yang menunjukkan bahwa masyarakat semakin aktif dan sadar akan pentingnya
menjaga kesehatan keluarga. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan peran Posyandu
melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan berbasis komunitas.
Sinergi antara tenaga kesehatan, kader Posyandu, mahasiswa, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan
program. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai model intervensi kesehatan masyarakat yang
berkelanjutan dalam mendukung terwujudnya keluarga sehat dan tumbuh kembang anak yang optimal di tingkat desa.
Peningkatan kapasitas kader Posyandu juga menjadi salah satu hasil penting dari kegiatan ini. Kader menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan pengukuran antropometri secara tepat, pencatatan data pada Kartu
Menuju Sehat (KMS), serta dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. Selain itu, kader juga lebih percaya diri dalam
menyampaikan informasi kesehatan dan mampu berperan aktif sebagai agen perubahan di masyarakat.

Gambar 4. Foto Bersama Tim.
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Dari hasil pelayanan kesehatan yang dilakukan, teridentifikasi beberapa balita dengan status gizi kurang serta indikasi
keterlambatan tumbuh kembang. Temuan ini memungkinkan dilakukannya intervensi lebih dini melalui rujukan ke
fasilitas kesehatan serta pendampingan intensif kepada keluarga yang bersangkutan. Kegiatan kunjungan rumah (home
visit) juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kepatuhan keluarga terhadap anjuran kesehatan, seperti
pemberian makanan bergizi dan praktik pola asuh yang lebih baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak
positif dalam memperkuat peran Posyandu sebagai pusat layanan kesehatan berbasis masyarakat. Terjadi peningkatan
sinergi antara kader, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam upaya mewujudkan keluarga sehat dan tumbuh kembang
anak yang optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di tingkat
desa.

Pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat melalui Posyandu mampu dalam meningkatkan pengetahuan dan
partisipasi masyarakat. Hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa intervensi berbasis komunitas memiliki dampak
signifikan dalam meningkatkan perilaku kesehatan keluarga, khususnya pada ibu dan anak (Iswanto et al., 2025). Edukasi
yang dilakukan secara langsung dan interaktif di tingkat komunitas mampu meningkatkan pemahaman serta mendorong
perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan dibandingkan dengan pendekatan pasif (Masriawan & Ariadi, 2025).
Peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu yang ditemukan dalam kegiatan ini juga konsisten dengan
hasil studi terdahulu yang menekankan pentingnya peran kader sebagai penggerak utama di masyarakat (Chabibah et al.,
2023). Keberhasilan program kesehatan berbasis Posyandu sangat dipengaruhi oleh kapasitas kader dalam melakukan
komunikasi, edukasi, dan motivasi kepada masyarakat (Hidayah & Fariana, 2024). Pelatihan kader yang dilakukan terbukti
mampu meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan kader, sehingga berdampak pada meningkatnya kehadiran
masyarakat dalam kegiatan Posyandu (Hidayati & Meisani, 2024).

Selain itu, peningkatan pengetahuan masyarakat terkait gizi dan tumbuh kembang anak juga memperkuat temuan dari
berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur dapat menurunkan risiko stunting dan
masalah gizi lainnya (Hafifah ef al,, 2020). Pemahaman orang tua mengenai pola makan yang tepat dan pemantauan
pertumbuhan anak merupakan faktor kunci dalam pencegahan stunting (Destiarni & Muslikhah, 2024). Hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi edukasi, masyarakat lebih mampu mengenali tanda-tanda gangguan
pertumbuhan dan mengambil langkah preventif secara mandiri. Temuan terkait identifikasi dini kasus gizi kurang dan
keterlambatan tumbuh kembang juga relevan dengan studi sebelumnya yang menegaskan pentingnya skrining rutin di
Posyandu (Surtiningsih et al, 2021). Deteksi dini melalui pemantauan antropometri dan perkembangan anak dapat
meningkatkan efektivitas intervensi kesehatan, sehingga mencegah terjadinya komplikasi jangka panjang (Kusuma et al,,
2021). Kegiatan home visit yang dilakukan dalam program ini juga didukung oleh bukti ilmiah yang menyatakan bahwa
pendekatan personal melalui kunjungan rumah dapat meningkatkan kepatuhan keluarga terhadap intervensi kesehatan
(Salmadita et al., 2024).

Namun demikian, beberapa tantangan yang ditemukan dalam kegiatan ini, seperti keterbatasan waktu kader dan variasi
tingkat pemahaman masyarakat, juga sejalan dengan temuan dalam literatur sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan
strategi berkelanjutan seperti pendampingan rutin, penguatan kapasitas kader secara berkala, serta pemanfaatan media
edukasi yang lebih inovatif berbasis teknologi. Dengan mengintegrasikan hasil kegiatan ini dengan temuan-temuan dari
artikel publikasi, dapat disimpulkan bahwa penguatan Posyandu melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan
berkelanjutan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kesehatan keluarga dan mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal di tingkat masyarakat.

KESIMPULAN

Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi peran Posyandu mampu meningkatkan partisipasi,
pengetahuan, dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan ibu dan anak. Kegiatan edukasi, pelatihan kader,
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serta pelayanan kesehatan terpadu terbukti memberikan dampak positif dalam memperkuat fungsi promotif dan preventif
di tingkat komunitas.

Selain itu, peningkatan kapasitas kader Posyandu menjadi faktor kunci dalam keberhasilan kegiatan ini, yang tercermin
dari meningkatnya kualitas pelayanan serta kemampuan kader dalam melakukan edukasi dan pemantauan tumbuh
kembang anak. Deteksi dini terhadap permasalahan gizi dan perkembangan anak juga dapat dilakukan secara lebih efektif,
sehingga memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan tepat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat
merupakan strategi yang efektif dalam mewujudkan keluarga sehat dan mendukung tumbuh kembang anak secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program serta dukungan dari berbagai pihak agar upaya ini dapat terus
dikembangkan dan memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan derajat kesehatan masyarakat..
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